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ABSTRAK

Nama : Alfiah Falakh Zein

NPM : 201530190

Judul - Analisis Strategi Bersaing terhadap perusahaan Amity
Studio

Analisis strategi bersaing pada Amity Studio memiliki tujuan untuk menilai
dan mengetahui posisi Amity Studio yang berlokasi di Jalan Gandapura No.55
Bandung dalam persaingan bisnis di bidang industri jasa kebugaran di Kota
Bandung, serta mengetahui strategi alternatif apa yang tepat digunakan oleh
Amity Studio dalam tercapainya keunggulan bersaing.

Penelitian ini digunakan dengan studi kasus jenis deskriptif dengan metode
penelitian kualitatif. Data bersumber dari hasil observasi dan wawancara yang
terstruktur. Data dianalisis dengan metode analisis matriks eksternal dan matriks
internal, untuk mengetahui strategi yang tepat dan efektif bagi Amity Studio.
Tahap selanjutnya adalah penentuan strategi dengan cara memasukan strategi dan
memilih strategi yang paling tepat dengan menggunakan analisis Swot dan
matriks SWOT ke dalam metode QSPM untuk mendapatkan strategi yang paling
dinilai efektif digunakan untuk Amity Studio.

Berdasarkan pada hasil analisis dari peneliti, Amity Studio telah

menunjukan beberapa karakteristik yang mengacu pada strategi fokus diferensiasi,
dan strategi yang paling efektif digunakan adalah product development, dengan
mengembangkan produk baik melakukan inovasi atau memperbaiki jasa yang
sudah berjalan sebelumnya.
Saran yang diberikan oleh penulis adalah Amity Studio adalah menyelenggarakan
event olahraga pada saat weekend seperti kelas Zumba di public area seperti Car
Free Day (CFD) atau sarana olahraga lainnya yang bertujuan untuk
mempromosikan jasa yang dimiliki oleh Amity Studio.

Kata kunci : Strategi Bersaing, Pusat Kebugaran, Studio Fitness, PESTLE, Lima
Kekuatan Porter. Product Development.



ABSTRACT

Name . Alfiah Falakh Zein
NPM : 2015320190
Title : Competitive Strategy Analysis of Lexzi Salon

Analysis of competitive strategies in Amity Studio has the aim to assess
and find out the position of Amity Studio located at Jalan Gandapura No.55
Bandung in business competition in the fitness services industry in Bandung, and
to find out what alternative strategies are appropriate for use in the Amity
Studio in achieving excellence compete.

This research is used in describing type case studies with qualitative research
methods.

Data sourced from the results of structured observations and interviews.
Data were analyzed using external matrix and internal matrix analysis methods, to
find out SWOT analysis and SWOT matrix into the QSPM method to get the most
effective strategy used in Amity Studio.

Based on the results of the analysis from researchers, Amity Studio has shown
several characteristics that refer to the differentiation focus strategy, and the most
effective strategy used is product development, by developing products to either
innovate or improve services that have run previously.

The advice given by the author is that Amity Studio is organizing sports events on
weekends such as Zumba classes in public areas such as Car Free Day (CFD) or
other sports facilities that aim to promote the services owned by Amity Studio.

Key words : Competitive Strategy, Fitness Studio, Fitness Studio, PESTLE,
Porter’s Five Force
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seiring dengan rutinitas sehari-hari yang semakin padat dan perubahan
gaya hidup, pentingnya menjaga kesehatan sangat diutamakan. Banyak orang
yang berusaha mengubah pola hidupnya demi mendapatkan tubuh yang sehat.
Untuk menerapkan gaya hidup sehat, terdapat beberapa pola yang harus
diperhatikan. Menurut Irianto (2000:16) yang dikutip oleh (Suharjana, 2012)
menjelaskan bahwa seseorang harus mengontrol makanan apa yang dikonsumsi
sehari-hari, beristirahat yang cukup, dan berolahraga secara teratur untuk
meraih fisik yang sehat dan bugar.

Kesadaran setiap individu sangat dibutuhkan untuk selalu menjaga pola
hidup seimbang. Banyak sekali cara untuk menjaga kesehatan fisik, salah satu
caranya adalah dengan cara berolahraga. Aktivitas fisik atau berolahraga
merupakan suatu kewajiban untuk memenuhi kebutuhan biologis setiap
individu. Selain itu, olahraga dapat membantu meningkatkan kesehatan,
menjernihkan pikiran, menghilangkan stress, meningkatkan koordinasi tubuh
dan mengurangi resiko terkena penyakit.

Mengutip riset yang dilakukan oleh Nielsen pada Nielsen Global Wellness
and Health Survey pada tahun 2013 bahwa secara global sebagian responden telah
menerapkan berbagai metode untuk menurunkan berat badan. Tiga perempat dari

responden mencoba menggunakan metode diet dan sebanyak 72 persen lainnya

1



menggunakan cara olahraga. Sisanya adalah responden yang meminum pil diet
sebanyak 11 persen, menggunakan obat yang telah di resepkan oleh dokter
sebanyak 7 persen dan sisanya menggunakan metode yang tidak di sebutkan

dalam survey sebanyak 6 persen (Nielsen, 2015).

MAJORITY OF CONSUMERS RELY ON DIET AND EXERCISE TO LOSE WEIGHT

PERCENTAGE TAKING EACH ACTION TO LOSE WEIGHT*

CHANGING MY . DOINGPHYSICAL | TAKING DIETPILLS
DIET XERCIS | BARS/SHAKES

tf

1% 7%
14% 7%
7% 4%
"% 8%
0% 6%
1% 9%
L ] L] -
. GLOBAL AVERAGE . ASIA-PACIFIC EUROPE . MIDDLE EAST/AFRICA
. LATIN AMERICA MNORTH AMERICA

Gambar 1.1 Metode orang untuk menurunkan berat badan

Sumber : Nielsen Report



Dilansir dari situs Nielsen pada tahun 2014 kebiasaan masyarakat secara
global sebanyak 39 persen orang dewasa yang usianya lebih dari 18 tahun telah
melakukan olahraga secara teratur dimana telah berolahraga sebanyak tiga kali
atau lebih dalam seminggu. Sebanyak 39 persen usia diatas 18 tahun juga terdapat
potensi melakukan olahraga secara rutin. Untuk mendapatkan kondisi tubuh yang
prima. Survey yang dilakukan oleh Nielsen juga mencatat alasan terpenting orang
berolahraga saat ini adalah menjaga kesehatan sebanyak 40 persen dan untuk
mendapatkan atau menjaga tubuh agar tetap ideal sebanyak 3 persen. Gambaran
olahraga yang ideal yang tercantum dalam survey tersebut adalah yang
menyenangkan atau fun, menyenangkan dan memberikan kemudahan atau

convenient (Nielsen, 2014).

&R WHO EXERCISES?

Globally, 78% of the
adults over 18 years
old exercise or would

Another 39% are
not currently
exercising to keep fit
and healthy but
would like to

like to
39% exercise
ey
exercising 3 or mo!
-]
22%

: 81% of Millennials

: (18 to 34 year olds)
i exercise or would

: like to (vs. only 61%
i of Boomers)

20% have no
interest in
exercising

45%

exercise

i 36% are not currently
¢ exercising to keep fit
healthy but would

i 27% of the adult population
: (18+) attend a fitness facilit

i [lINever been
i Eapsed

regularly i gEcasual member

{ WHO WOULD CONSIDER
 JOINING?

& 0, z
H 20/) of regular exercisers who are not
:  member of a gym would

: o,
: 25% of exercise considerers who are not
i member of a gym would

i 60% of lapsed members would
(24% of the adult population)

Have no interest
in exercising

IMember

of Millennials (aged 18-34) would

of Millennials (aged 18-34) would

Gambar 1.2 Survey Nielsen Global Terhadap Perilaku Market 18 Tahun

Keatas.

Sumber : Nielsen Report



WHY ARE THEY
EXERCISING?

MAIN DRIVERS THAT PEOPLE
EXERCISE:

GET HEALTHY / MAINTAIN HEALTHGET IN / MAINTAIN SHAPE (LOSE WEIGHT, TONE-UP ETC))

40% _‘._ 32% |l|-lll

THE IDEAL FITNESS EXPERIENCE IS:

CALM / RELAXING CONVENIENT CHALLENGING

FUN
@) AN = g @

Gambar 1.3 Survey Nielsen Global Tentang Alasan Berolahraga dan Gambaran

Kebugaran yang Ideal.
Sumber: Nielsen Report

Menurut kumparan, dari survey menunjukan bahwa kesadaran
masyarakat Indonesia tentang pentingnya olahraga masih tergolong rendah
dibanding negara lainnya di Asia Pasifik. Hanya tercatat sebanyak 63 yang
didalamnya tercatat bahwa sebanyak 69 persen laki-laki melakukan olahraga
sekitar 2-3 jam per minggu. Sedangkan 58 persen perempuan hanya

menghabiskan 1,7 jam setiap minggunya (Dimara, 2017).

Mengutip dari Kompas, riset telah dilakukan dengan melibatkan 11.000
responden yang memiliki rentang usia diatas 18 tahun dari sebanyak 16 negara
termasuk Indonesia. Riset ini dilakukan oleh AIA Healthy Living Index 2019
yang menuturkan bahwa di negara Indonesia rata-rata masyarakat mengalokasikan
pengeluarannya hanya sebesar 5 persen untuk kegiatan olahraga. Sebanyak 50
persen untuk pembelian makanan dan 30 persen lainnya untuk mengikuti tes
kesehatan. Selain itu terdapat beberapa alasan mengapa sebagian orang malas

untuk berolahraga, antara lain karena memerlukan usaha yang banyak sebanyak



37 persen, memilih melakukan hal selain olahraga sebanyak 32 persen dan merasa
tidak efektif sebanyak 30 persen. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
orang merasa membutuhkan waktu dan biaya jika ingin berolahraga secara rutin

(Tashandra, 2018).

Dikutip dari Berita Satu, berdasarkan laporan dari International Health,
Racquet & Sportsclub Association (IHRSA) pada tahun 2016, industri pusat
kebugaran di seluruh dunia mencapai pendapatan senilai US$ 81 milliar. Survey
dari MarketResearch.com mencatat bahwa pada tahun 2018 di Asia Pasifik,
industri pusat kebugaran mencapai US$ 21,27 milliar (Subartadi, 2017). Situs
Markeeter.com menyebutkan bahwa di Indonesia sendiri, CEO Gold’s Gym,
Francis Wanandi menuturkan, pertumbuhan industri pusat kebugaran
penetrasinya hanya sebesar 1,2 persen. Lebih rendah jika dibandingkan negara
tetangga lainnya seperti Malaysia sebesar 4,3 persen dan Singapura sebesar 8
persen. Hal ini disebabkan karena faktor kesadaran dari diri sendiri yang masih
rendah. Masyarakat cenderung cepat bosan dan masih banyak yang
beranggapan olahraga untuk bersenang-senang padahal olahraga sangat
berkaitan dengan komitmen.

Dalam bahasa Inggris, arti kata fitness center berasal dari kata fitness dan
center, yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti fitness
artinya kebugaran dan center artinya pusat, maka fitness center adalah pusat
kebugaran.

Menurut Giriwijoyo yang dikutip oleh (Suharjana, 2013) menjelaskan
bahwa pusat kebugaran / fitness center merupakan sarana untuk memfasilitasi

aktivitas olahraga baik menggunakan alat maupun tidak menggunakan alat yang



berada di area dalam ruangan. Fitness center merupakan usaha perekonomian
yang dibentuk berdasarkan kesadaran masyarakat sekitar akan pentingnya
menjaga kesehatan.

Maka dari itu, olahraga merupakan salah satu faktor pendukung
tercapainya gaya hidup yang sehat dan memiliki beragam manfaat. Jenis
kegiatan olahragapun beragam, mulai dari berenang, olahraga atletik sampai
fitness. Bagi mereka yang berada di lingkungan perkotaan, sangat mudah
ditemui berbagai studio untuk berolahraga mulai di pusat perbelanjaan,
perkantoran atau area strategis lainnya.

Dilihat dari segi kebutuhan tersebut, ditangkap oleh berbagai pusat
kebugaran / fitness center yang berbentuk fitness studio.

Di kota Bandung sendiri, terdapat beragam fitness center dalam bentuk
fitness studio diantaranya Amity Studio, Amora Studio, Sensa Studio dan masih
banyak lagi. Fitness Studio sendiri adalah pusat kebugaran yang bentuk
tempatnya layaknya sebuah studio, terdapat alat-alat yang digunakan untuk
menunjang setiap aktivitas dan pada umumnya area tersebut digunakan untuk
melakukan beberapa aktivitas olahraga seperti Pilates, Yoga, Zumba, Aerobik,

TRX, Muay Thai dll.



Berikut merupakan beberapa fitness studio yang terdapat di kota Bandung

yang disajikan pada Tabel 1.1

No Nama Alamat
Fitness
Studio
1. Amora Studio JI. Tamansari No.48, Tamansari, Kec. Bandung

Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat 40116

2. Sensa Studio JI. Terusan Jakarta No.174, Antapani Tengah,
Kec. Antapani, Kota Bandung, Jawa Barat
40291

3. Seira Studio JI. Buah Batu No.27, Burangrang, Kec.
Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat 40262

4. Amity Studio JI. Gandapura No.55, Merdeka, Kec. Sumur
Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 40113

Tabel 1.1 Tempat Fitness Studio di Kota Bandung
Sumber : Google.com

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa Amity Studio memiliki
beragam kompetitor yang menimbulkan persaingan antar usaha kebugaran
(fitness center), khususnya di Kota Bandung. Penyedia jasa dituntut untuk
semakin meningkatkan mutu perusahaan yang bertujuan untuk menarik
konsumen sebanyak-banyaknya dan berupaya untuk meningkatkan kepuasan
pelanggannya. Hal yang perlu diperhatikan juga yaitu ketepatan dari seri harga ,
strategi pemasaran sampai Strategi bersaing yang tepat untuk menghadapi
persaingan yang tinggi agar mendapatkan konsumen yang loyal sangat
dibutuhkan pada situasi ini.

Amity Studio adalah salah satu pemain industry jasa di bidang Fitness

Center yang sudah berdiri sejak tahun 2015 yang terletak Jl. Gandapura No.55,



Kota Bandung, Jawa Barat. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk
membuat strategi bersaing untuk objek penelitian. Tujuan penelitian ini adalah
untuk merancang dan mengetahui strategi yang tepat digunakan Amity Studio
untuk mencapai keunggulan bersaing. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui strategi yang tepat digunakan Amity Studio untuk mencapai

keunggulan bersaing

1.2 Identifikasi Masalah
Terdapat 3 buah pertanyaan yang terkait dalam penelituan strategi bersaing Amity

Studio di Kota Bandung, yaitu:

1. Strategi bersaing apa yang dilakukan oleh Amity Studio sekarang ini?

2. Bagaimana analisis lingkungan internal dan eksternal pada Amity
Studio?

3. Apa strategi yang tepat dilakukan oleh Amity Studio berdasarkan analisis

SWOT?

1.3 Tujuan Penelitian
Terkait dengan identifikasi masalah yang akan diteliti di dalam penelitian
mengenai strategi bersaing Amity Studio dalam menghadapi persaingan industri

usaha kebugaran (Fitness Center), memiliki tujuan:

1. Strategi bersaing seperti apa yang sudah diterapkan oleh Amity Studio

2. Mengetahui kondisi lingkungan internal dan eksternal Amity Studio
dalam menghadapi persaingan

3. Merancang strategi bersaing yang tepat berdasarkan SWOT untuk Amity

Studio



1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis yang didapatkan dari penelitian ini adalah dapat menambah

pustaka didalam bidang ilmu teori-teori dalam menerapkan strategi bersaing

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran yang memiliki nilai manfaat
terhadap perusahaan, khususnya dalam pandangan mengenai strategi bersaing

yang bertujuan untuk menarik konsumen.



